
28 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Sejarah Kelurahan Pesisir 

Nama Pesisir diangkat karena sejarah para pendiri Pekanbaru adalah 

Marhum Pekan yang dibantu oleh 4 (empat) Datuk yakni Datuk Pesisir, Datuk 

Lima Puluh, Datuk Tanah Datar dan Datuk Gandar. Untuk mengenang mereka 

dalam mendirikan Pekanbaru maka Pemerintah Kota Pekanbaru mengangkat 

nama ke empat Datuk ini untuk dijadikan nama daerah. Sehingga akhirnya 

yang dulunya kampung ini bernama Ujung Tanjung berganti menjadi Tanjung 

Rhu dan dimekarkan menjadi Pesisir, sedangkan nama Tanjung Rhu yang 

Lama pindah ke Sumber Sari atau dengan Istilah lama yang dikenal dengan 

Teluk Lembu. 

Kelurahan Pesisir dahulunya hingga saat ini lebih di kenal dengan 

Kampung Tanjung Rhu. Menurut cerita dari masyarakat setempat asal 

mulanya disebut Tanjung Rhu karena dahulunya di kampung  Tanjung Rhu 

banyak ditumbuhi pohon Rhu yang kelak pohon ini besar dan tertiup angin 

akan berbunyi Rhu, maka inilah alasan dinamai Tanjung Rhu. Pada saat ini 

Kelurahan Pesisir masuk dalam Wilayah Kecamatan Lima Puluh Kota 

Pekanbaru. 

 

B. Geografis dan Demografis Kelurahan Pesisir 

1. Geografis Kelurahan Pesisir 

Kelurahan Pesisir terletak di Kecamatan Lima Puluh Kota 

Pekanbaru. Wilayah ini terletak antara 101
0
14’ – 101

0
34’ BT dan 0

0
25’ – 

0
0
45’ LU, dengan batas administrasi sebagai berikut: 
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Sebelah Utara : Berbatas dengan Sungai Siak 

Sebelah Selatan : Berbatas dengan Kelurahan Rintis 

Sebelah Barat : Berbatas dengan Kecamatan Senapelan 

Sebelah Timur : Berbatas dengan Kelurahan Tanjung Rhu 

Kelurahan Pesisir merupakan salah satu kelurahan yang berada 

dalam wilayah Kecamatan Lima Puluh dengan luas wilayah ± 0,86 Km
2 

(86 Ha) yang terletak di alur Sungai Siak yang terdiri dari 8 (delapan) 

Rukun Warga (RW) dan 25 (Dua Puluh Lima) Rukun Tetangga. 

Berikut tabel Luas Wilayah Kelurahan Pesisir Menurut RW dan 

RT. 

Tabel 4.1 

Luas Wilayah Kelurahan Pesisir  

Menurut RW dan RT 

 
 

No Rukun Warga (RW) Rukun Tetangga (RT) Luas (Ha) 

1 RW 1 2 RT 3,78 

2 RW 2 3 RT 16,86 

3 RW 3 4 RT 10,17 

4 RW 4 4 RT 5,16 

5 RW 5 4 RT 7,2 

6 RW 6 2 RT 10,06 

7 RW 7 3 RT 6,75 

8 RW 8 3 RT 10,05 

Total  86 
Sumber: Data Geografis dan Administrasi Kelurahan Pesisir 2017 

 

 

2. Visi dan Misi Kelurahan Pesisir 

1) Visi 

“Terwujudnya Kelurahan Pesisir sebagai Kelurahan yang 

bersih, tertib. Sehat dan agamis serta memberikan pelayanan yang 

prima kepada masyarakat”. 
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2) Misi 

a. Menciptakan pelayanan yang prima dan tertib administrasi dalam 

bidang pemerntahan umum. 

b. Pelaksanaan kegiatan gotong royong secara periodik dan rutin. 

c. Mendukung kegiatan pendidikan, keagamaan dan melestarikan, 

membina serta mempertahankan kebudayaan melayu yang mampu 

menghadapi perkembangan zaman. 

d. Pelaksanaan sosialisasi taat pajak dan restribusi. 

e. Membangun kemandirian masyarakat dengan mendorong usaha 

kecil dan menengah. 

3. Demografis Kelurahan Pesisir 

Jumlah penduduk di Kelurahan Pesisir berdasarkan data BPS 

(Badan Pusat Statistik) Kecamatan Lima Puluh  Dalam Angka Tahun 2014 

berjumlah 8.635 orang yang terdiri dari 4.303 penduduk berjenis kelamin 

laki-laki dan 4.332 orang penduduk perempuan sedangkan jumlah kepala 

keluarga sebanyak 2.076 KK. 

Tabel 4.2 

Demografi Kelurahan Pesisir 

 

No Deskripsi Jumlah 

1 Jumlah Penduduk 8.635 Jiwa 

2 Jumlah Kepala Keluarga 2.076 KK 

3 Jumlah Penduduk Perempuan 4.332 Jiwa 

4 Jumlah Penduduk Laki-Laki 4.303 Jiwa 
Sumber: Data kelurahan Pesisir Tahun 2017 
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Tabel 4.3 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

No 
Rukun 

Warga 

Jumlah 

Penduduk 

Laki-Laki 

Jumlah 

Penduduk 

Perempuan 

Total 

Penduduk 
luas 

Kepadatan 

Penduduk 

(Jiwa/Ha) 

1 RW 1 332 278 610 2,5 163,2 

2 RW 2 732 791 1523 14,5 65,37 

3 RW 3 839 857 1696 9,91 105,9 

4 RW 4 751 788 1539 9,12 117,87 

5 RW 5 488 458 946 10,15 74,58 

6 RW 6 161 177 338 4,6 56,95 

7 RW 7 360 394 754 6 63,66 

8 RW 8 640 589 1229 8,25 106,42 

Total 4.303 4.332 8.635 86  
Sumber: Data kelurahan Pesisir Tahun 2017 

 

Jumlah Penduduk perempuan lebih banyak dibandingkan jumlah 

penduduk laki-laki dan jumlah penduduk yang paling banyak berdasarkan 

RW adalah di RW 03 sebanyak 839 penduduk laki-laki dan 857 penduduk 

perempuan, sedangkan penduduk paling sedikit berada di RW 06 sebanyak 

161 penduduk laki-laki dan 177 penduduk perempuan. 

Adapun jumlah penduduk menurut agama yang mendiami wilayah 

Kelurahan Pesisir yaitu: 

Tabel 4.4 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama 

 

No Rukun 

Warga 

Islam Katholik Protestan Hindu Budha Konghuchu 

1 RW 1 610 0 0 0 0 0 

2 RW 2 1.434 46 0 0 43 0 

3 RW 3 1.248 71 89 0 288 0 

4 RW 4 838 102 335 0 264 0 

5 RW 5 435 20 240 0 251 0 

6 RW 6 230 21 11 25 51 0 

7 RW 7 530 12 44 10 165 0 

8 RW 8 943 13 47 11 156 59 

Total 6.261 285 766 46 1.218 59 

Sumber: Data kelurahan Pesisir Tahun 2017 
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Dominan penduduk Kelurahan Pesisir memeluk agama Islam yaitu 

6.261 orang dari 8.635 orang jumlah penduduk keseluruhan Pesisir, 285 orang 

pemeluk beragama Katholik, 766 orang beragama Protestan, 46 orang 

beragama Hindu, 1,218 orang beragama Budha dan 59 orang beragama 

Konghucu. 

Sedangkan jumlah penduduk menurut suku di Kelurahan Pesisir adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Suku Bangsa 

 

No Suku Bangsa Jumlah (Jiwa) 

1 Melayu 3.949 

2 Jawa 1.114 

3 Minang 3.215 

4 Batak 1.309 

5 Sunda 87 

6 Banjar 14 

7 Bugis 26 

8 Lainnya 2.221 
Sumber: Data kelurahan Pesisir Tahun 2017 

 

Sebagian besar penduduk di Kelurahan Pesisir adalah Suku Melayu 

dan Minang, yaitu sebanyak 3.949 orang Suku Melayu dan 3.215 orang Suku 

Minang. 1.114 orang Suku Jawa dan yang paling sedikit adalah Suku Banjar 

yaitu 14 orang. 

Sedangkan jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur di 

Kelurahan Pesisir adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur 

 

No 
Kelompok 

Umur 

Jenis Kelamin 
Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1 0-4 324 305 629 

2 5-9 360 381 741 

3 10-14 378 413 791 

4 15-19 378 334 712 

5 20-24 380 430 810 

6 25-29 436 396 832 

7 30-34 337 338 675 

8 35-39 395 307 702 

9 40-44 388 344 732 

10 45-49 327 316 643 

11 50-54 210 244 454 

12 55-59 153 163 316 

13 60-64 117 125 242 

14 65-69 56 115 171 

15 70-74 32 81 113 

15 75 Ke atas 32 40 72 

Jumlah 4.303 4.332 8.635 

Sumber: Data kelurahan Pesisir Tahun 2017 

 

C. Kota Tanpa Kumuh ( KOTAKU ) 

Kotaku merupakan program pemerintah untuk mengentaskan 

kekumuhan lingkungan. Program ini menerapkan gerakan 100-0-100. 100% 

pertama kota tanpa kumuh bisa mengakses air bersih; Angka 0, yaitu 

bagaimana mengurangi kawasan kumuh hingga 0 persen. Dan 100% kedua, 

kotaku mampu menciptakan sanitasi yang baik. Salah satu dari 7 Indikator 19 

Parameter yaitu penataan keteraturan bangunan hunian dalam penataan 

keteraturan bangunan hunian diperlukan adanya maping, membuat data 

baseline dan diadakannya dokumen perencanaan yang terintegrasi antara 

dokumen masyarakat dengan dokumen perencanaan kabupaten kota. 
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Dalam menentukan kekumuhan kota mempunyai tolak ukur yang di 

sebut 7 indikator dan 19 parameter, yang mana Baseline 7 Indikator dan 19 

Parameter merupakan Database kawasan permukiman kumuh, data tersebut 

dibutuhkan untuk melihat nilai-nilai kekumuhan yang layak untuk 

mendapatkan bantuan penanganan kawasan permukiman kumuh, baik dari 

pemerintah kab/kota, pemerintah provinsi, maupun pemerintah pusat. 

Database tersebut juga dibutuhkan untuk mengurangi nilai kekumuhan setelah 

dilakukan penanganan kawasan permukiman kumuh. Adapun Total Capaian 

Penanganan Infrastruktur Kawasan Permukiman Kumuh Provinsi Riau : 

Tabel 4.7 

Total Capaian KOTAKU 

No Kab/Kota 
Belum 

Terlayani 
(%) 

Sudah 

Terlayani 
(%) 

1 Kota Pekanbaru 50,01 61,76 63,55 47,33 

2 Kota Dumai 109,69 85,48 17,91 16,33 

3 Kab. Rokan Hulu 116,41 71,01 47,52 40,82 

4 Kab. Kampar 43,23 64,69 23,60 54,59 

5 
Kab. Kuantan 

Singingi 
33,72 100,00 0,00 0,00 

6 Kab. Pelalawan 70,94 100,00 0,00 0,00 

7 Kab. Siak 172,86 100,00 0,00 0,00 

8 Kab. Rokan Hilir 134,83 100,00 0,00 0,00 

9 Kab. Indragiri Hulu 137,66 100,00 0,00 0,00 

10 Kab. Indragiri Hilir 45,13 100,00 0,00 0,00 

11 
Kab. Kepulauan 

Meranti 
13,18 100,00 0,00 0,00 

12 Kab. Bengkalis 183,07 100,00 0,00 0,00 

  Total Luas 1.110,73 100,00 152,58 13,77 

Sumber: RPLP Kotaku 
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Adapun Baseline 7 Indikator 19 Parameter 

1. Bangunan Gedung 

a. Ketidakteraturan Bangunan 

b. Kepadatan Bangunan 

c. Ketidaksesuaian dengan Persyaratan Teknis Bangunan 

2. Kondisi jalan Lingkungan 

a. Cakupan Pelayanan Jalan Lingkugan 

b. Kualitas Permukiman Jalan Lingkungan 

3. Kondisi Penyediaan Air Minum 

a. Ketersediaan Akses Aman Air Minum 

b. Tidak Terpenuhinya Kebutuhan Air Minum 

4. Kondisi Drainase Lingkungan 

a. Ketidakmampuan Mengalirkan Limpasan Air Hujan 

b. Ketidaktersediaan Drainase 

c. Ketidakterhubungan dengan Sistem Drainase Perkotaan 

d. Tidak Terpeliharanya Drainase 

e. Kualitas Konstruksi Drainase 

5. Kondisi Pengelolaan Air Limbah 

a. Sistem Pengelolaan Air Limbah 

b. Prasarana dan Sarana Pengelolaan Air Limbah tidak Sesuai dengan 

Persyaratan Teknis. 

6. Kondisi Pengelolaan Persampahan 

a. Prasarana dan Sarana Persampahan tidak Sesuai dengan Persyaratan 

Teknis 
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b. Sistem Pengelolaan Persampahan yang tidak Sesuai Standar Teknis 

c. Tidakterpeliharanya Sarana dan Prasarana Pengelolaan Persampahan 

7. Kondisi Proteksi Kebakaran 

a. Ketidaktersediaan Prasarana Proteksi Kebakaran 

b. Ketidaktersediaan Sarana Proteksi Kebakaran 

Gambar 4.1 

Deleniasi Kumuh Kota pekanbaru  

 

 

   Sumber: RPLP Kotaku 


